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Abstract: Students currently use smartphones to support their learning activities as well as for 

hobbies and lifestyle. However, students use their smartphones more for social media and 

playing games than for studying. The results of a preliminary survey on December 15, 2023, on 

STIKVINC Surabaya students obtained data that 80% used smartphones for more than 2 hours 

a day. This study aims to identify the relationship between the duration/length of smartphone use 

and the intensity of neck pain in students. The research design used a correlation with a cross-

sectional approach with the independent variable being the duration of smartphone use and the 

dependent variable being the intensity of neck pain. The population used was STIKVINC 

Surabaya students who met the inclusion criteria with a total of 126 respondents taken by simple 

random sampling. Data were taken using a questionnaire. The results of the study obtained 126 

respondents, 95 respondents used smartphones for > 3 hours, 9 respondents experienced severe 

pain, 39 moderate pain, 30 mild pain and 17 no pain. The statistical test with Spearman's rank 

obtained p = 0.049 and r = + 0.176 which means there is a very low positive relationship 

between the duration of smartphone use and the intensity of neck pain. It is important to provide 

education by the STIKVINC Surabaya student affairs department about tips for using 

smartphones wisely and optimizing sports UKM to carry out stretching and neck gymnastics 

activities regularly to improve fitness so that students can improve the quality of their learning 

and improve their achievements. 
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Abstrak: Mahasiswa saat ini menggunakan ponsel pintar untuk menunjang aktivitas belajarnya 

maupun untuk hobby dan gaya hidup. Namun mahasiswa lebih menggunakan smartphone nya 

lebih ke arah media sosial dan bermain game ketimbang menggunakan belajar. Hasil survei 

pendahuluan pada tanggal 15 Desember 2023 pada mahasiswa STIKVINC Surabaya didapatkan 

data 80%  menggunakan smartphone lebih dari 2 jam sehari. Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi hubungan durasi/lama penggunaan smartphone dan intensitas nyeri leher pada 

mahasiswa. Desain penelitian menggunakan korelasi dengan pendekatan cross sectional dengan 

variabel independen durasi penggunaan smartphone dan variabel dependen intensitas nyeri leher. 

Populasi yang digunakan adalah mahasiswa STIKVINC Surabaya yang memenuhi kriteria 

inklusi dengan jumlah responden 126 yang diambil dengan simple random sampling. Dara 

diambil menggunakan adalah kuesioner. Hasil penelitian didapatkan 126 responden, 95 

responden menggunakan smartphone > 3 jam, 9 responden mengalami nyeri berat, 39 nyeri 

sedang, 30 nyeri ringan dan 17 tidak nyeri. Uji statistik dengan rank Spearman didapatkan 

p=0.049 dan nilai r=+0.176 yang diartikan adanya hubungan positif sangat rendah antara durasi 

penggunaan smartphone dan intensitas nyeri leher. Pentingnya dilakukan edukasi oleh bagian 

kemahasiswaan STIKVINC Surabaya tentang tips menggunakan smartphone dengan bijak dan 

optimalisasi UKM olahraga untuk mengadakan kegiatan latihan stretching dan senam leher 

secara rutin meningkatkan kebugaran sehingga mahasiswa dapat meningkatkan kualitas belajar 

dan dapat meningkatkan prestasi.  
 

Kata kunci: durasi, nyeri leher, smartphone 

 

PENDAHULUAN 

 

Ponsel pintar atau smartphone adalah 

sarana komunikasi yang penting dan sering 

digunakan oleh kebanyakan orang dalam 

hidup sehari-hari. Dikatakan ponsel pintar 

karena gawai ini memiliki fasilitas touch 

screen atau layar sentuh, terhubung dengan 

internet seluler dengan Wifi atau jaringan 

seluler, dapat menginstal aplikasi ponsel 
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cerdas, dan berbagai fitur lain pemutar 

music, video, kamera digital, dan pemandu 

arah berbasis GPS (Haug et al., 2015). 

Mahasiswa saat ini juga menggunakan 

ponsel pintar untuk menunjang aktivitas 

belajarnya maupun untuk hobby dan gaya 

hidup. Saat ini mahasiswa lebih 

menggunakan smartphone nya lebih ke arah 

media sosial dan bermain game ketimbang 

menggunakan belajar. Mahasiswa juga rela 

lama bermain smartphone ketimbang 

memanfaatkan waktunya untuk belajar dan 

berinteraksi bersama teman. Akibat dalam 

lamanya bermain smartphone dengan faktor 

kepala menunduk terlalu lama dan terjadi 

nyeri leher (Soebagijo, 2020). Penggunaan 

smartphone untuk usia remaja akhir atau 

mahasiswa ideal nya adalah 2 jam (Indriani 

et al., 2021). Namun saat ini mahasiswa 

tidak bisa lepas dari smartphone, banyak 

yang menggunakan lebih dari 3 jam. 

Penggunaan smartphone yang berlebihan 

dapat memicu banyak masalah kesehatan 

salah satunya nyeri leher. Intensitas nyeri 

leher pada mahasiswa disebabkan lamanya 

dalam menggunakan smartphone faktor 

menunduk terlalu lama, dan berfokus 

terhadap smartphone bisa terjadi nyeri pada  

leher mahasiswa (Simamora & Ningsih, 

2022).  

Penggunaan internet di Indonesia 

meningkat dari tahun ke tahun. Pada Januari 

2018, jumlah pengguna internet di Indonesia 

mencapai 54,68% dan laporan dari We Are 

Social bahwa layanan internet yang paling 

banyak diakses yaitu sosial media (89,35). 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan pada 

tanggal 15 Desember 2023 pada mahasiswa 

STIKES Katolik St.  Vincentius A Paulo 

(STIKVINC) Surabaya didapatkan data 80% 

(8 mahasiswa) menggunakan smartphone 

lebih dari 2 jam sehari. Responden 

menjelaskan bahwa kegiatan dalam 

menggunakan smartphone tersebut untuk 

mengakses internet, mengakses sosial 

media, menyelesaikan tugas dan bermain 

game online.  

Nyeri leher merupakan kejadian 

lamanya menggunakan smartphone dengan 

posisi kepala yang lebih rendah 

menyebabkan retensi kepala atau nyeri pada 

leher dalam waktu lama (Ståhl, 2014). 

Gerakan yang sama secara berulang-ulang 

pada periode waktu yang lama dapat 

memicu menurunnya penggunaan otot pada 

tubuh dan bisa menyebabkan kelelahan pada 

otot.  

Melihat banyaknya mahasiswa yang 

menggunakan smartphone dalam waktu 

yang lama yang bisa berdampak pada 

masalah kesehatan salah satunya nyeri leher 

maka peneliti akan mengidentifikasi durasi 

penggunaan smartphone dan intensitas nyeri 

leher pada mahasiswa. Tujuan untuk 

menganalisa hubungan durasi atau lama 

penggunaan smartphone dengan derajat 

nyeri leher mahasiswa di STIKVINC 

Surabaya.  

 

METODE 

 

Penelitian ini dilakukan dengan studi 

korelasi dengan pendekatan cross sectional 

dengan variabel bebas durasi penggunaan 

smartphone dan variabel terikat intensitas 

nyeri leher. Populasi yang digunakan adalah 

mahasiswa STIKVINC Surabaya yang 

memenuhi kriteria inklusi Mahasiswa 

memiliki smartphone, tidak ada penyakit 

atau kelainan leher dan bersedia menjadi 

responden. Pengambilan responden 

dilakukan dengan simple random sampling 

menggunakan spin wheel, dengan cara 

memasukkan Nomor Induk Mahasiswa yang 

merupakan populasi terjangkau 185 orang 

kemudian dilakukan pengacakan spin wheel 

untuk mendapatkan sampel sesuai 

perhitungan yakni responden 126 

responden.  

Data diambil menggunakan kuesioner 

waktu penggunaan smartphone dengan self 

report oleh responden. Sedangkan alat ukur 

intensitas nyeri leher dengan Numeric rating 

scale dengan hasil uji validitas: nilai r = 0,90 

dan uji reliabilitas hasil dengan cronbach 

alpha mendapatkan sebesar >0,95 (Li et al., 

2017). Setelah data dikumpulkan dan 

lengkap selanjutkan dilakukan analisis data 
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untuk menguji hubungan kedua variabel 

dengan rank Spearman dengan tingkat 

signifikansi α = 0,05 yang dilatar belakangi 

oleh sejenis rancangan penelitian berupa 

correlation dan dapat mengukur dengan 

hubungan dua variabel yang berskala ordinal 

(Nursalam, 2017). Penelitian ini dilakukan 

setelah mendapatkan sertifikat laik etik dari 

KEPK STIKVINC Surabaya No. 22/Stikes 

Vinc/KEPK/III/2023.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Tabel 1 Karakteristik umum responden 
No 

 
Karakteristik F % Mean 

1 Jenis kelamin    

 Laki-laki 24 19,1  

 Perempuan 102 80,9  

2 Usia   20,6 ± 

1,987  <18 0 0 

 19-22 118 93,6  

 >23 8 6,4  

 

3 

 

Program  studi 

   

 Ilmu Keperawatan 107 84,9  

 ARS 19 15, 1  

4 Mudah bosan aktivitas rutin    

 Ya 91 72,2  

 Tidak 35 27,8  

5 Kontrol  diri yang rendah    

 Ya 47 37,3  

 

6 

Tidak 

Tengah                    

mengalami 

79 62,7  

 kecemasan    

 Ya 70 55,6  

 Tidak 56 44,4  

7 Tengah mengalami  

kesedihan 

   

 Ya 44 34,9  

 Tidak 82 65,1  

8 Terasa  mengalami  

kejenuhan 

   

 saat belajar    

 Ya 95 75,3  

 Tidak 31 24,7  

9 Menggunakan       

smartphone 

   

 pada waktu luang    

 Ya 70 55,6  

 Tidak 56 44,4  

10 T ertarik dengan iklan 

menarik 

   

 Ya 58 46,1  

 Tidak 68 53,9  

Sumber: Data Primer, 2023 

Tabel diatas memberikan informasi 

bahwa dari 126 responden di STIKVINC 

Surabaya adalah didapatkan jenis kelamin 

perempuan, 107 (85%), rata-rata  usia 

responden adalah 20,6±1,98 tahun, 84,9% 

responden berasal dari Ilmu Keperawatan, 

responden mudah bosan dengan aktivitas 

rutin 91 (83%),  responden tidak memiliki 

kontrol diri rendah, 70 (56%) responden 

sedang mengalami kecemasan, 82 (65,1) 

responden tidak mengalami kesedihan, 95 

(75%) responden mengalami kejenuhan saat 

pembelajaran, 70 (56%) responden 

menggunakan smartphone pada waktu 

luang, responden tidak tertarik dengan iklan.  

 

 
 

Diagram 1 Durasi penggunaan smartphone 

diluar jam kuliah 

Sumber: (Data Primer, 2020) 

 

Diagram 1 menunjukkan 93 responden 

(74%) menggunakan smartphone lebih dari 

3 jam diluar waktu kuliah.  

 

 
 

Diagram 2 Intensitas nyeri leher responden 

Sumber: (Data Primer, 2020) 

 

 Dari diagram 2 dapat diketahui 

bahwa 41% responden mengalami nyeri 

leher ringan. 
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Tabel 2 Tabulasi silang durasi 

penggunaan smartphone 

dengan intensitas nyeri 

leher 

Durasi  

Intensitas nyeri Total 

Tidak 

nyeri 
Ringan  Sedang Berat  

f % f % f % f % f % 

< 2jam 3 30 5 50 1 10 1 10 10 100 

2-3 Jam 4 19 11 52 5 23 1 6 21 100 

> 3 jam 17 18 30 32 39 41 9 9 95 100 

Total  24 19 46 38 45 36 11 7 
12

6 
100 

 Uji rank Spearman: p=0,049, r=+0.176 

Sumber: data primer, 2023 

 

Tabel 2 menunjukkan dari 95 

responden yang menggunakan smartphone 

lebih dari 3 jam diluar jam perkuliahan 

didapatkan 39 responden mengalami nyeri 

sedang, 30 responden nyeri ringan, 17 

responden tidak nyeri dan 9 responden nyeri 

berat. Setelah dilakukan uji statistik dengan 

rank Spearman didapatkan p=0.049 dengan 

r= +0.176 yang berarti ada hubungan positif 

dengan kekuatan sangat rendah antara durasi 

penggunaan smartphone dan intensitas nyeri 

leher.   

 

Pembahasan 

 

Dari 126 responden didapatkan 93 

orang menggunakan smartphone lebih dari 3 

jam diluar jam kuliah. Penggunaan ponsel 

pintar atau smartphone sering menjadi 

pilihan terbaik ketika seseorang sedang 

mengalami kebosanan dalam rutinitas 

kegiatan sehingga perlu  sesuatu yang bisa 

memberikan variasi kegiatan dan 

memberikan rasa senang. Durasi atau lama 

waktu menggunakan smartphone berkaitan 

erat dengan tuntutan pendidikan yang tinggi,  

tugas yang menumpuk, banyaknya ujian 

serta tanggung jawab yang dirasakan 

berlebihan sehingga mahasiswa 

menggunakan smartphone sebagai sarana 

hiburan di luar jam perkuliahan (Khan et al., 

2022). Hasil penelitian sesuai dengan 

penelitian terdahulu bahwa mahasiswa saat 

ini dalam mendukung dan menyelesaikan 

tugasnya tidak bisa dipisahkan dari 

perangkat canggih seperti laptop dan 

smartphone yang terkoneksi dengan 

internet. Saat kejenuhan dan kebosanan 

dengan aktivitas yang tinggi, tugas 

perkuliahan yang menumpuk responden 

menggunakan smartphone untuk mengatasi 

stress dan kejenuhan dengan bermain media 

sosial, bermain game, menonton drama/film 

online dan berjejaring lainnya sehingga 

sebagian besar responden menggunakan 

smartphone lebih dari 3 jam diluar jam 

perkuliahan.  

Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa dari 95 responden yang 

menggunakan smartphone didapatkan 78  

responden yang mengalami nyeri leher 

dengan sebaran 39 responden nyeri sedang, 

30 responden nyeri ringan dan 9 responden 

nyeri berat. Setelah dilakukan uji korelasi 

dengan rank Spearman didapatkan p=0.049 

dan nilai r=+0.176 yang dapat diartikan ada 

hubungan positif dengan kekuatan sangat 

rendah antara durasi penggunaan 

smartphone dan intensitas nyeri leher. 

Menurut (Zeffira et al., 2023) dalam 

menggunakan smartphone lebih dari 3 jam 

dengan posisi menunduk yang 

dipertahankan dalam waktu lama bisa 

menyebabkan nyeri pada leher. Peneliti 

berpendapat ada kesesuaian fakta dan teori 

dimana menggunakan smartphone 

berlebihan dengan posisi kepala menunduk 

dengan durasi lebih dari 3 jam bisa 

menyebabkan kram dan nyeri leher. Posisi 

melihat smartphone dalam waktu lama 

membuat leher dalam posisi tegak dan tidak 

bergerak akan menimbulkan kekakuan otot 

leher dan akan berdampak pada peningkatan 

nyeri leher jika dilakukan terus menerus.  

Hubungan yang rendah antara durasi 

penggunaan smartphone dengan intensitas 

nyeri leher ini terjadi karena nyeri leher juga 

dipengaruhi faktor lain postur dan bentuk 

tubuh, posisi saat melakukan aktivitasm 

jenis kelamain dan juga tahapan maturasei 

(Ståhl, 2014). Kecanggihan smartphone ini 

membuat penggunanya tanpa sadar akan 

menggunakan smartphone lebih lama 

terutama dengan posisi duduk dengan posisi 
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leher yang terus menunduk dan fokus 

terhadap smartphone. Hal ini didukung oleh 

penelitian menurut (Arthamevia, 2022), 

penggunaan smartphone bisa menyebabkan 

nyeri leher karena posisi leher menekuk 

dalam durasi lebih dari 3 jam membuat 

adanya ketegangan dan kontraksi otot 

berlebih menyebabkan kelelahan otot leher. 

Dimana seharusnya saat kontraksi leher 

berlebihan pengguna smartphone dapat 

melakukan relaksasi stretching exercise 

meliputi stretching isotonic dan isometric 

untuk mengatasi nyeri. Area cervical 

merupakan bagian yang sering mengalami 

nyeri leher dan nyeri ini sering dirasakan 

dapat menjalar ke kepala, bahu lengan serta 

jari tangan. Ketegangan otot atau spasme 

tersebut dapat mengakibatkan keterbatasan 

gerak leher sehingga menghambat fungsi 

gerakan leher dan menimbulkan nyeri pada 

leher.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan  

Dari hasil penelitian dapat diambil 

kesimpulan bahwa dari 126 responden: 

sebagian besar (75%) responden 

menggunakan smartphone lebih dari 3 jam 

diluar jam perkuliahan 37 % Responden 

mengalami nyeri ringan, 36 % nyeri sedang, 

7% nyeri berat dan 20% tidak nyeri. Hasil uji 

statistik dengan rank Spearman didapatkan 

p=0.049 dengan r=+0.176 yang berarti 

terdapat korelasi positif dengan kekuatan 

sangat rendah antara durasi penggunaan 

smartphone dan intensitas nyeri leher.  

 

Saran  
Berdasarkan hasil penelitian 

penggunaan smartphone lebih dari 

seharusnya terjadi karena banyaknya tugas, 

kebosanan karena aktivitas yang monoton 

selama perkuliahan dan juga pengaruh 

lingkungan yang berdampak pada perubahan 

gaya belajar dan gaya hidup mahasiswa 

sehingga perlu dilakukan edukasi oleh 

bagian kemahasiswaan STIKVINC 

Surabaya tentang tips menggunakan 

smartphone dengan bijak dan juga perlunya 

memodifikasi metode belajar dan 

mengoptimalkan  Unit Kegiatan Mahasiswa 

(UKM) olahraga untuk mengadakan 

kegiatan olahraga bersama untuk 

meningkatkan kebugaran dengan latihan 

stretching dan senam leher. Pada penelitian 

selanjutnya perlu diteliti faktor internal dan 

eksternal yang dapat memicu nyeri leher 

pada mahasiswa.  
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